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Selain itu, Ken1ente1ian Per­
tahanan O<cn1ha.n) belakangan 
juga bercncana 1nengrunbil alih 
fungsi penvgasan atase pertahan ­
an dan mcndirikan kantor \vi • 
layah ntau pcrwakihu1 di seju1n­
lah daerah di Indonesin. Ada du­
gaan. salah satu loi,tika di batik 
wacana ini adalah "1nand eknya" 
gerbong pro1nosi perwira TN I 
beberupa tahun bclakangan. 

Pcnclilian yang te ng~th dila­
kukan Centre for Strategic and 
International Studies (CSIS) 
111cngu ngkapka n bebcrapa pol a 
111utasi perwira tinl(gi (pati) TNT 
selama satu dckadc terakhir. Per­
tan,a, secm·a un1un1, dalrun kurun 
2005-2015, sebanyak 3.956 pati 
mutasi 135 kali. J\lleskipun in.i 
artinya rata-r ata sekit:ar 360 pati 
di111utasi per tal1un, lon1patan be­
sar sebenarnya te1j adi scte lah era 
kcdua Prcsiden SBY: dari J 77 pati 
per tahun (2004-2009) h.ingga 
511 pati per tahun (2010-2015). 

Kedua, dari ha.n1pir 4.000 pati 
yang dimutasi terseb ut, hanya 
752 pati yang dipensiunkan dan 
883 1uengalantl 1nutasi dua kali 
atau lebih dalam sat:u tahuu. Ar­
tinya, pergerak1n gerbong n1utasi 
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lebih cenderung bersifat lateral 
dar ipada vertikal. 

Tepatnya, dalan1 kurun 11 ta­
hun - dari 2005-2015- kena ikan 
pangkat atau jabata.n (vertik.-tl) 
hanya 34 persen . Lebih dari se­
tengah (52 persen) mutasi ber ­
sifat horiz ontal: n1utasi jabatm1 
dengan pangkat yang kurang le­
bih sctara atau jabatan diisi de ­
ngan pati d,u-i angkatm1 kelu­
lusan akaden1i yang san,a. 

Ketiga, mayoritas yang din1u­
tasi pati AD (51%), di.ikuti AL 
(27%) dan AU (22%). Lebih jauh , 
dari total 7.121 jabatan atau pos 
yang lcrpcngaru.h 111utasi dal.1111 
periode 2005-20 15, ha1npir se­
tcngah tcrkait dengan Mabes 
TN! clan fungsi Angkatan Dru11l 
(Kostrad, Kopassus, Terr itorial, 
dan Mabes AD) serta pendidikan 
dan pelal ihan. 

Selaii, itu, gerbong1nutasi juga 
n1cnycntuh lembaga negara dan 
kementerian lain selai.n organi­
sas i TNI. Sebanyak 1.121 pati di-
1nutasi dari atau mcnuju ke 
Ke111h:in, Ken1enko Polhuk:1111, 
BIN, Basarnas, Bakorkan, la, Se­
kretariat Negara, serta beberapa 
kemen teria n dan le1nbaga negara 
la in. 

Secara struktural , percepatan 
gerbong mutasi setelal1 2009 bu­
kan sen,ata -mata terkait politik 
hubungan sipil-militer 111enje­
lang berakhirnya keprcsidenan 
SBY. Tekanan struktu ral akibat 
1nembeludaknya pen\~ra lulusan 
akadentl militer (Alonil , AAL, dan 
AAU) taliun 1987 dan 1988 (n1a­
sing-n1asing 439 dan 864 per-

wira) juga jadi faktor penentu. 
Pad.mal, sejak angkatan 1973 
(termasuk di dalamnya Presiden 
SBY), ketiga akadentl 111.iliter 
ih1 hanya n1eluluska.n rata-rata 
266 penvira per tahun hingga 
1986. 

Jadi, jika kita asumsika.n jen­
jang karier penvira dari akade111i 
hit1gga pens iun hanya 35-37 ta­
htu1, dan posisi strategis di dalan, 
TNI n1akin 111engerucut pasca 
refonnasi, n1aka gerbong promo­
si pc1,vira angkatan 1987 dan 
1988 akan tersu1nbat pada tahun 
2000-an. Dal.un hal ini, akse­
lorasi gcrbong n1ulasi di era Prc­
side n SBY diharapkan dapat 
111c111beri n1ang jabatan clan 
pangkat untuk 1ncngurangi kc­
n1ungkinan tc,jad inya pcnyu1n­
batan tcrsebut. 

Nmnun, nyalanya, hingga 2016 
han ya tercatat kurang dari dua 
Iusin pati dru·i angkatan 1987 
yang mendapal bi nt:ang perta ­
n,anya ban .1 pada tahun 2013. 
Jumlah jenderal dari ruigkatan 
1988 lebih sedik.iL lagi. Arl inya, 
pada tahun 2016 n1asih banyak 
perwira dru·i kedua angkatan ter­
sebttt y,mg 1nasih menjabat let­
nan kolonel (letkol) dan kolonel 
setelah sekitar tiga dekade 1neng­
abdi dan masih punya waktu le­
bil1 kuran g 5-6 tahun lagi h.ingga 
wajib pensiun di usia 58 tahun. 
Sebaliknya, masih banyak jen­
deral drui angkatan 1982-1986 
yang baru pensiu.n pada tahun 
2018-2020, tcrn1asuk di dalam­
nya Panglilna TNI sekarang. 

Hal ini n1enunjukkan proses 

regenerasi korps perwira belum 
berjalan efektif, efisien, dan tepat 
guna_ Penyumbatan pron1osi TNT 
ini, terutan1a bagi penvira ang­
katan 1987 dan 1988, masih ter­
jadi juga karena sela1na satu de ­
kade terakhir n1ayoritas mutasi 
bersifat lateral dan 111in.inmya 
ju111.lah pe1wira yang pensiun. 

Sela.in 1nandeknya gerbong 
pron,osi pati, minimnya lran s­
paransi kebijakan personel dan 
mutasi di tubul1 TNl sendiri 
men1pcrparah ketidakpastian 
proses validasi organisasi yang 
suda h bcrlangsung sejak era Pre­
siden SBY dan kctidakjclasan 
proses tran sforrnasi pertahanan. 
Akibatnya, tidak hcran jika pati 
yang di1nulas ikan 1nelalui ber­
bagai inst:insi di lu:ir TNT n1akin 
n1eningkat. Tidak mcnghc rankan 
ju ga jika 1ntu1cul wacana 111e­
nan1bahjaba tan 111iliter baru, ter­
n,asuk n1elalui "pcrpanjan gan 
tangan" Ken,han atau perluasan 
kon,and o teritorial. 

Di tcngah n1akin n,emanasnya 
lingkungan st111tegis Indonesia , 
terutan,a terkait kebangkitan n1i­
liter Tiongkok dan scngkcta Laut 
Tiongkok Selatan, para pembuat 
dan pen,angku kebijakan perta ­
hanan perlu 1nen1ikirkan proses 
peron1bakan kebijakan pcrsoncl 
TNT secara lebih sistematis drui 
stra tegis. Apalagi sejarah n1iliter 
Indon esia n1enlll1jukkrui bah\va 
111in.inmya pelembagaan , profe­
sionalisn,e , dan transparansi in­
ternal kebijakan personel ABRI/ 
TNI ser ing kali berdampak ne ­
g;itif pada kesatuan orgru1isasi 

dan hubungru, sipil-militer. 
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POJOK 

Era otoritarian Orba j a­
di pemb elajaran bangsa. 
Alumninya banyak. 

• 
Rp 1,82 triliun uang per ­
kara pengganti korupsi 
di Kejagun g tak jelas. 
J(ayak tuyul! 

• 
Kapolri: Banyak infor­
n1asi provokatif di 1ne ­
dia sosial. 
Ya, usutlah. 

• 
Menteri Susi tolak in ­
vestasi asing di bidang 
perikanan tangkap. 
Bisa habis dikeruk. 


